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Abstrak

Anemia Gizi Besi merupakan salah satu masalah kesehatan yang banyak dialami remaja, terutama remaja putri, dan
berdampak pada penurunan konsentrasi, kelelahan, serta produktivitas belajar. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan remaja MAN Batubara mengenai deteksi dini gejala
anemia (5L) serta penerapan pola makan kaya zat besi. Metode yang digunakan adalah edukasi interaktif melalui
ceramah, diskusi, dan tanya jawab, dengan melibatkan 30 siswa kelas XI. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman siswa terhadap gejala anemia, perubahan perilaku awal terkait pemilihan makanan sumber
zat besi, serta munculnya siswa yang berperan sebagai agen perubahan (local leader) dalam lingkungan sekolah.
Intervensi edukatif berbasis partisipatif terbukti mampu mendorong peningkatan literasi gizi dan kesadaran kolektif
mengenai pencegahan anemia pada remaja.

Kata kunci: anemia remaja, gizi seimbang, edukasi gizi, deteksi dini, zat besi
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1. PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok usia yang berada pada masa transisi penting, ditandai
dengan percepatan pertumbuhan fisik, peningkatan aktivitas, serta perubahan hormonal yang
menyebabkan meningkatnya kebutuhan zat gizi, terutama zat besi. Kekurangan zat besi pada
masa remaja dapat menimbulkan Anemia Gizi Besi, sebuah masalah kesehatan masyarakat yang
masih prevalen di Indonesia. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023,
prevalensi anemia pada kelompok usia 15-24 tahun mencapai 15,5%. Angka ini lebih tinggi pada
remaja putri, yakni 18%, dibandingkan remaja laki-laki 14,4%, sehingga anemia pada remaja
dikategorikan sebagai masalah kesehatan yang signifikan. Kondisi ini berdampak tidak hanya
pada kebugaran dan imunitas tubuh, tetapi juga menurunkan kemampuan konsentrasi,
produktivitas belajar, serta berpotensi memengaruhi kesehatan reproduksi jangka panjang
(Kementerian Kesehatan, 2023).

Fenomena kerentanan anemia di tingkat sekolah menengah atas juga terlihat di MAN
Batubara, lokasi pengabdian masyarakat ini. Remaja di lingkungan sekolah tersebut
menunjukkan pola risiko yang umum terjadi secara nasional, seperti rendahnya literasi gizi,
kebiasaan melewatkan sarapan, konsumsi jajanan rendah gizi, serta kecenderungan mengonsumsi
teh atau kopi setelah makan yang dapat menghambat penyerapan zat besi. Penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja masih belum mampu mengenali gejala dini anemia
seperti 5L (Lemas, Lesu, Letih, Lelah, Lalai) dan sering menganggap keluhan tersebut sebagai
kelelahan biasa akibat aktivitas sekolah (Indriasari et al., 2022).

Rendahnya kemampuan deteksi dini ini menunjukkan pentingnya edukasi sistematis
untuk meningkatkan kesadaran remaja terhadap kondisi tubuhnya. Selain faktor fisiologis, aspek
perilaku makan juga berperan besar. Remaja merupakan kelompok yang paling rentan
mengabaikan keseimbangan gizi. Winurini (2025) menyatakan bahwa kebiasaan makan yang
kurang baik, seperti memilih makanan yang rendah kandungan zat besi serta kurangnya konsumsi
sumber vitamin C sebagai peningkat penyerapan zat besi, berkontribusi secara langsung terhadap
kejadian anemia. Rendahnya literasi gizi tersebut dapat diperbaiki melalui program edukatif yang
terencana dan berkesinambungan.

Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat bertajuk

“Edukasi Sadar Anemia” dilaksanakan sebagai upaya strategis untuk meningkatkan pengetahuan
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dan kemampuan deteksi dini anemia pada siswa MAN Batubara. Edukasi difokuskan pada dua

komponen utama, yaitu:

1. Deteksi dini gejala anemia, terutama pemahaman tanda 5L dan observasi sederhana terhadap
perubahan fisik;

2. Penerapan pola makan kaya zat besi, termasuk edukasi bahan makanan sumber heme/non-
heme iron, penguat penyerapan (vitamin C), dan penghambat penyerapan zat besi.

Intervensi pendidikan gizi terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
remaja (Maidelwita & Arifin, 2023), serta mampu mendorong perubahan perilaku jangka panjang
terkait pemilihan makanan dan manajemen kesehatan diri (Shafira et al., 2025). Oleh karena itu,
MAN Batubara dipilih karena memiliki potensi remaja yang membutuhkan peningkatan literasi
gizi serta dukungan sekolah yang terbuka terhadap program edukasi kesehatan. Kegiatan ini
diharapkan menghasilkan perubahan sosial berupa meningkatnya self-awareness remaja terhadap
gejala anemia, meningkatnya kemampuan siswa dalam memilih makanan kaya zat besi, serta
terciptanya perilaku konsumsi sehat yang berkelanjutan. Melalui peningkatan kesadaran dan
pengetahuan, siswa diharapkan mampu mengambil langkah pencegahan dan secara proaktif
menjaga kesehatan diri, sehingga dapat berkontribusi pada kualitas hidup, prestasi akademik, dan

kesehatan reproduksi mereka di masa mendatang.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Batubara, Kabupaten Batubara, Sumatera Utara, dengan melibatkan siswa kelas XI sebagai
subjek dampingan. Subjek pengabdian terdiri dari 30 siswa yang dipilih berdasarkan kesediaan
dan rekomendasi dari pihak sekolah. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran
remaja mengenai deteksi dini gejala anemia dan pola makan kaya zat besi, sehingga proses
perencanaan dilakukan secara kolaboratif dengan pihak sekolah, guru, dan siswa.
2.1 Proses Perencanaan dan Pengorganisasian Komunitas

Tahapan perencanaan diawali dengan koordinasi bersama kepala sekolah dan wali kelas
untuk mengidentifikasi kebutuhan edukasi gizi pada siswa. Guru berperan sebagai penghubung
antara tim pengabdian dengan siswa, sekaligus memberikan masukan tentang kondisi umum

siswa, kebiasaan makan, dan perilaku kesehatan mereka. Siswa sebagai komunitas dampingan
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terlibat dalam tahap persiapan melalui diskusi awal terkait jadwal pelaksanaan, penentuan ruang
belajar, serta identifikasi topik yang paling relevan dengan kebutuhan mereka.

Bentuk pengorganisasian komunitas dilakukan melalui pendekatan partisipatif, di mana
guru dan siswa berperan aktif dalam penyusunan kegiatan. Proses penjajakan kebutuhan (need
assessment) dilakukan secara informal melalui observasi dan percakapan singkat dengan guru
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terkait anemia dan pola makan. Temuan kebutuhan
ini kemudian menjadi dasar dalam memilih metode edukasi yang bersifat interaktif.

2.2 Subjek dan Lokasi Pengabdian

o Subjek dampingan: 30 siswa kelas XI MAN Batubara

o Lokasi: MAN Batubara, Kabupaten Batubara, Sumatera Utara

o Waktu pelaksanaan: 11 November 2025

o Pendamping kegiatan: Dosen pelaksana dan mahasiswa Program Studi Gizi FKM Institut
Kesehatan Helvetia

2.3 Metode dan Strategi Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan edukasi interaktif, yang dipadukan
dengan metode ceramah, demonstrasi visual, diskusi kelompok, dan tanya jawab. Strategi ini
dipilih untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan mempermudah pemahaman konsep tentang
anemia.

Secara garis besar, metode terdiri dari:

1. Need Assessment
Mengidentifikasi kebutuhan dan kesiapan siswa melalui koordinasi dengan guru dan observasi
lingkungan sekolah.
2. Penyusunan Materi Edukasi
Materi disusun berdasarkan literatur gizi remaja, standar konsumsi zat besi, dan gejala dini
anemia.
3. Pelaksanaan Edukasi Interaktif
Penyampaian materi meliputi:
e Gejala anemia (5L)
o Cara deteksi dini pada diri sendiri

e Sumber makanan kaya zat besi
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e Penguat & penghambat penyerapan zat besi

4. Diskusi dan Evaluasi Partisipatif
Siswa diajak berdiskusi dan mengajukan pertanyaan. Tiga siswa secara aktif memberikan
respons dan berbagi pengalaman.

5. Penutupan dan Dokumentasi

Kegiatan diakhiri dengan sesi foto bersama dan pembagian souvenir.

3. HASIL

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat bertajuk “Edukasi Sadar Anemia” di MAN
Batubara menunjukkan dinamika proses pendampingan yang berlangsung interaktif, partisipatif,
dan diterima dengan sangat baik oleh komunitas dampingan. Seluruh rangkaian kegiatan
dilaksanakan pada tanggal 11 November 2025, melibatkan 30 siswa kelas XI sebagai peserta
utama, serta dukungan penuh dari kepala sekolah, guru, dan mahasiswa pelaksana.
3.1 Dinamika Proses Pendampingan

Kegiatan diawali dengan pengumpulan siswa di ruang kelas dengan bantuan kepala
sekolah dan guru. Interaksi awal menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi. Pelaksana kegiatan
memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan kegiatan, dan membangun suasana yang kondusif
untuk diskusi. Materi edukasi disampaikan dengan pendekatan ceramah interaktif mengenai:
1. Pengenalan tanda dan gejala anemia (5L: Lemas, Lesu, Letih, Lelah, Lalai).
2. Penjelasan dampak anemia terhadap konsentrasi belajar dan kesehatan reproduksi.
3. Penguatan pemahaman mengenai pola makan kaya zat besi.
4. Pengetahuan tentang makanan penguat dan penghambat penyerapan zat besi.
3.2 Bentuk Aksi Teknis dan Program
Aksi program yang dilakukan:

Penyuluhan interaktif menggunakan media visual.
Diskusi terbuka dan sharing pengalaman siswa.
Pemberian contoh praktis menu kaya zat besi.
Evaluasi pemahaman siswa melalui pertanyaan langsung.

Dokumentasi dan penguatan pesan kunci.

w ok~ w N

.3 Perubahan Sosial yang Muncul
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Hasil kegiatan menunjukkan perubahan positif:
1. Meningkatnya kesadaran siswa terhadap anemia.
2. Perubahan awal perilaku makan yang lebih sehat.
3. Munculnya pemimpin lokal (local leader) dari kader UKS.
4. Terbangunnya kesadaran kolektif pihak sekolah.
5. Transformasi pola pikir siswa tentang hubungan gizi dan kesehatan.
3.4 Data Deskriptif Kegiatan

Variabel N Minimum Maximum Mean
Jumlah peserta 30 30 30 30.00
Durasi edukasi (menit) 30 60 60 60.00
Jumlah siswa bertanya 3 3 3 3.00

Tingkat keterlibatan (1-

5) 30 3 5 4.2

4. DISKUSI

Kegiatan Pengabdian Masyarakat “Edukasi Sadar Anemia” yang dilaksanakan di MAN
Batubara telah memberikan gambaran komprehensif mengenai dinamika pendampingan
komunitas remaja dalam isu kesehatan gizi, khususnya anemia. Secara umum, kegiatan ini
berjalan sesuai tahapan perencanaan dan mampu menghasilkan perubahan perilaku awal pada
siswa, yang sejalan dengan tujuan program. Diskusi ini menguraikan relevansi temuan kegiatan
dengan teori, hasil penelitian sebelumnya, serta posisi intervensi edukatif dalam mendorong
perubahan sosial di lingkungan sekolah.
4.1 Diskusi Teoritik terhadap Proses Pendampingan

Proses pendampingan pada kegiatan ini menunjukkan keterlibatan aktif siswa dalam
memahami isu anemia, yang sesuai dengan pendekatan participatory learning di mana remaja
tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi terlibat dalam diskusi dan refleksi (Maidelwita &
Arifin, 2023). Temuan ini mendukung teori pembelajaran partisipatif yang menyatakan bahwa
pengalaman belajar yang bersifat interaktif secara signifikan meningkatkan daya serap informasi
pada remaja, khususnya dalam topik perilaku kesehatan. Selain itu, penyampaian materi tentang
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gejala anemia menggunakan pendekatan 5L (Lemas, Lesu, Letih, Lelah, Lalai) terbukti efektif
karena memberikan kerangka sederhana yang mudah dikenali remaja. Ini selaras dengan
penelitian Shafira et al. (2025) yang menemukan bahwa remaja lebih mudah memahami konsep
anemia melalui indikator yang dekat dengan aktivitas sehari-hari. Keberhasilan pendekatan ini
terlihat dari munculnya pertanyaan kritis dari siswa tentang hubungan antara anemia, rasa kantuk
di kelas, dan kebiasaan makan harian.
4.2 Temuan Kegiatan dan Kaitannya dengan Literatur
Temuan kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu mengenali gejala anemia dan

memahami pentingnya konsumsi makanan kaya zat besi. Hal ini sejalan dengan literatur yang
menyatakan bahwa edukasi gizi merupakan strategi efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan
mengubah sikap remaja terhadap kesehatan (Fikawati et al., 2020). Kebiasaan makan remaja
yang sebelumnya kurang mendukung kecukupan zat besi mulai tersentuh melalui dialog
kelompok. Kegiatan juga memperlihatkan adanya kesadaran baru terkait pengaruh konsumsi
teh/kopi terhadap penyerapan zat besi. Fenomena ini telah dibuktikan oleh penelitian Winurini
(2025) yang menjelaskan bahwa remaja dengan kebiasaan mengonsumsi minuman penghambat
zat besi setelah makan memiliki risiko lebih tinggi mengalami anemia. Temuan penting lainnya
adalah kesediaan siswa untuk mencoba kombinasi makanan kaya zat besi dengan sumber vitamin
C — sebuah bentuk perubahan perilaku awal (early behavior shift). Hal ini merupakan indikator
positif dalam model perubahan perilaku gizi yang menekankan pentingnya awareness sebagai
tahap awal sebelum perubahan tindakan yang lebih konsisten.
4.3 Perubahan Sosial sebagai Hasil Intervensi

Perubahan sosial yang muncul dari kegiatan ini dapat diamati melalui tiga aspek:
1. Meningkatnya Kesadaran Kolektif Siswa

Siswa tidak hanya memahami konsep anemia, tetapi juga mulai menghubungkan gejala
fisik dengan kesehatan gizi mereka. Kesadaran kolektif ini merupakan tanda terbentuknya literasi
gizi awal, yang menurut Amany et al. (2025), menjadi fondasi penting dalam mendorong perilaku
hidup sehat berkelanjutan.
2. Munculnya Pemimpin Lokal (Local Leader)

Dua siswa yang aktif bertanya dan membantu menjelaskan kembali materi kepada

teman-teman mereka menunjukkan potensi menjadi peer educator. Dalam konteks teori
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pemberdayaan komunitas, kehadiran local leader menjadi indikator keberhasilan penguatan
kapasitas internal komunitas sekolah.
3. Keterlibatan Sekolah dalam Keberlanjutan Program
Adanya minat dari pihak sekolah untuk menjadikan edukasi gizi sebagai agenda berkala
menunjukkan terjadinya transformasi kelembagaan awal. Perubahan ini sangat penting karena
keberlanjutan program kesehatan remaja membutuhkan dukungan struktural dari sekolah, seperti
integrasi dalam kegiatan UKS atau kolaborasi dengan orang tua.
4.4 Temuan Teoritis terhadap Pengalaman Lapangan
Beberapa temuan teoritis dapat disimpulkan dari pengalaman kegiatan:
1. Edukasi interaktif lebih efektif dibanding ceramah satu arah, konsisten dengan model active
learning.
2. Deteksi dini anemia pada remaja sangat bergantung pada kesadaran diri (self-awareness),
sesuai teori kontrol diri dalam perilaku gizi.
3. Perubahan perilaku remaja terjadi secara bertahap, dimulai dari pengetahuan — kesadaran —
intensi — tindakan, sebagaimana dijelaskan dalam Health Belief Model.
4. Lingkungan sekolah adalah ruang strategis untuk intervensi kesehatan remaja, karena
memiliki struktur formal dan informal yang mendukung pembentukan kebiasaan baru.
4.5 Implikasi Praktis
Hasil kegiatan ini menguatkan pentingnya:
o Program edukasi gizi berkala di sekolah.
« Pendampingan melalui peer group atau kader UKS untuk menjaga keberlanjutan.
« Pelibatan guru dan orang tua untuk mendukung pola makan sehat siswa.
« Penguatan UKS sebagai pusat edukasi kesehatan berbasis sekolah.
Secara keseluruhan, kegiatan ini telah menunjukkan bahwa edukasi yang terencana,
kontekstual, dan interaktif mampu memberikan dampak nyata pada peningkatan pengetahuan dan

perubahan perilaku awal remaja dalam pencegahan anemia.
5. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat “Edukasi Sadar Anemia” di MAN Batubara telah

memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja
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mengenai pentingnya deteksi dini gejala anemia dan penerapan pola makan kaya zat besi. Hasil

pelaksanaan memperlihatkan bahwa siswa mampu mengenali tanda-tanda anemia seperti konsep

5L serta memahami hubungan antara pola makan dan kesehatan, terutama dalam konteks risiko
anemia pada remaja putri. Temuan ini menegaskan bahwa edukasi berbasis partisipatif
merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan literasi gizi remaja.

Dari sudut pandang transformasi sosial, kegiatan ini telah memunculkan kesadaran
kolektif baru di lingkungan sekolah mengenai pentingnya pencegahan anemia. Guru dan pihak
sekolah menunjukkan ketertarikan untuk menjadikan edukasi gizi sebagai agenda rutin, yang
merupakan indikasi terbentuknya praktik kelembagaan baru dalam mendukung kesehatan siswa.
Berdasarkan hasil kegiatan, beberapa rekomendasi dapat disampaikan:

1. Sekolah disarankan mengintegrasikan edukasi gizi dalam kegiatan UKS secara rutin, terutama
terkait pencegahan anemia pada remaja putri.

2. Pembentukan kader gizi atau peer educator yang disupervisi oleh guru sangat dianjurkan,
karena terbukti efektif dalam memperkuat keberlanjutan program edukasi kesehatan.

3. Kolaborasi antara orang tua dan sekolah perlu diperkuat, khususnya dalam mendorong pola
makan kaya zat besi di rumah dan menekan kebiasaan konsumsi minuman penghambat
penyerapan zat besi.

4. Perlu adanya kegiatan lanjutan berupa monitoring atau asesmen sederhana, seperti penilaian
ulang tingkat pengetahuan siswa atau survey kebiasaan makan setelah beberapa bulan, untuk
melihat konsistensi perubahan perilaku.

5. Pengembangan media edukasi digital (poster interaktif, video pendek, booklet gizi) dapat
menjadi strategi efektif untuk menarik minat remaja dan memperkuat pesan edukasi yang telah
diberikan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil mencapai tujuan yang

direncanakan dan memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan program edukasi gizi

berkelanjutan di sekolah sebagai upaya menurunkan risiko anemia pada remaja.
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